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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini dengan adanya kesenian Krinok yang memiliki kesamaan
dengan makna pengajaran berdasarkan Mazmur 47:6-9 masih sulit mengimplementasikanya
di Suku Batin. Pada hal makna tersebut dapat digunakan untuk menyampaikan kabar baik di
Suku Batin, namun makna tersebut belum dipahami dan sulit untuk mengkonteks
tualisasikannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna pengajaran berdasarkan
Mazmur 47:6-9, dan untuk mengetahui cara mengkontekstualisasikan makna pengajaran
berdasarkan Mazmur 47:6-9 di Suku Batin. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriftif dengan studi eksegesa, menggunakan populasi dan sampel masyarakat
Suku Batin yang bersedia memberikan tanggapanya mengenai Suku Batin. Teknik
pengupulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Sedangkan analisis
data dengan menggunakan reduksi data, display data dan verifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna Krinok dapat di gunakan untuk menyampaikan kabar baik
sehingga masyarakat menjadi lebih baik, dan dapat menuntun mereka untuk mengenal Yesus
Kristus. Sedangkan cara untuk mengkontekstualisasikanya dengan cara ikut, secara aktif
dalam melestarikan budaya Krinok melalui Lek Gedang, Bersela Gedang (acara pesta
menanam padi atau memanen padi) melakukan kegiatan dengan mengarang lagu yang
bersifat pengajaran yang membawa kabar baik yang akan dinyanyikan dalam Pesta Lek
Gedang, Bersela Gedang serta ikut mengambil bagian untuk bersedekah membantu dana
yang digunakan untuk menyelenggarakan acara Lek Gedang, Bersela Gedang di tengah-
tengah Suku Batin.
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1. PENDAHULUAN
Mendengar sebuah nyanyian, maka

disebut dengan auditory cortex (korteks
pendengaran).

secara otomatis konteks pendengaran akan
terisi dengan lagu, otak akan terus menyanyi
hingga lagu tersebut berakhir. Semakin
sering lagu tersebut didengar, maka lagu
akan berulang-ulang diputar di dalam pikiran
seseorang. Ungkapan ini sesuai dengan
pendapat M. Brain and K. Hall-Geisler,
(2021), ketika seseorang mendengar lagu,
maka akan memicu bagian dari otak yang

Dengan mendengar lagu atau nyanyian
dari seseorang kita dapat mengetahui apakah
orang tersebut sedang merasa senang atau
susah hati. Oleh karena itu nyanyian
memiliki makna menyatukan seluruh umat
secara oukumenis dalam ibadah. Isi nyanyian
yang terutama bukan perasaan hati, tetapi
kekudusan dan ketulusan pribadi dalam
mengakui dan menerima pengasihan Allah
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atas perbuatan-Nya yang besar terhadap
dunia ciptaan-Nya.

Nyanyian juga diyakini dapat digunakan
sebagai media yang dapat dijadikan sebagai
sarana  untuk  menyampaikan  sebuah
pengajaran karena nyanyian diyakini mampu
menaikkan daya imajinasi pikiran serta
mengeluarkan hal-hal tersembunyi dalam
diri seseorang sehingga diingatkan kembali
terhadap sesuatu (Tri Utami, 2014).

Lagu merupakan hasil dari jenis karya
manusia yang dinyanyikan. Lagu pada
umumnya berisi pengajaran, nyanyian
pengajaran dapat menjadi sarana kesaksian
yang sangat baik sebab pengajaran yang
disampaikan dengan nyanyian akan sangat
menyenangkan, mudah dirasakan dan
diingat.  Nyanyian  pengajaran  dapat
menyadarkan Kkita akan kesalahan atau
kekurangan kita dan menuntunya kepada
perubahan dan membangkitkan semangat
bagi kita, nyanyian pengajaran bisa
mengingatkan kita akan nasehat-nasehat
yang memotivasi agar hidup kita lebih baik.

Seperti yang disaksikan oleh E. Jensen
(2007), memberi kesaksian bahwa melalui
nyanyian ia  benar-benar  mengalami
pertobatan. Namun pada zaman sekarang ini
banyak sekali gubahan lagu yang bagus dan
menarik didengar telingga tetapi tidak berisi
atau bermakna pengajaran yang mendidik
pendengarnya. Lagu-lagu yang diciptakan
para musisi hanya menyenangkan
pendengaran saja tanpa memasukkan ajaran
yang sebenarnya lebih bermanfaat bagi
kehidupan generasi masa kini. Bahkan tidak
jarang lagu-lagu dengan beat yang meleting
dengan keras tanpa memberikan ketuduhan
disukai oleh banyak orang.

Banyaknya penikmat musik yang mulai
beralih dari nyanyian pengajaran Yyang
bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat ke
nyanyian yang bersifat vulgar dan terkesan
merusak mental generasi, menimbulkan
problematika yang mengakibatkan generasi
muda tidak lagi menjungjung tinggi nilai
moralitas yang sudah diajarkan oleh leluhur
mereka. Selain itu nyanyian juga mampu
menjadi sarana ucapan yang secara tidak
sadar tersimpan dalam memori
pendengarnya, sehingga banyak generasi
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muda yang mengucapkan bahasa-bahasa
tidak membangun yang mereka dengar dari
lagu-lagu akibat dari daya tangkap yang kuat
dan kemudian diutarakan sebagai refleksi
dari ingatan yang dimiliki dalam memori
mereka.

Fenomena ini tidak hanya terjadi
diberbagai belahan dunia saja namun sudah
menyebar secara luas di seluruh dunia
bahkan kepelosok-pelosok yang ada di
negara Indonesia ini. Sebagai negara yang
berlimpah dalam sumber daya alam serta
manusianya, Indonesia memiliki banyak
sekali keragaman budaya dengan ciri khas
masing-masing yang menarik untuk diteliti.

Dalam hal ini penulis melihat ada
kesenian dalam suku yang termasuk dalam
negara Indonesia yaitu Suku Batin yang
terletak di daerah Muara Bungo, Jambi. Suku
Batin berasal dari pegunungan Bukit Barisan
Sumatra Barat. Biasanya Mereka
menggunakan tutur bahasa Melayu dan
dialek Jambi, tetapi memiliki logat seperti
bahasa Minangkabau. Kebudayaan suku
Batin merupakan campuran dari kebudayaan
Minang dan Melayu Jambi. Suku Batin tidak
hanya menetap di satu tempat melainkan
mereka suka hidup berpindah-pindah dan
berjiwa gontong royong.

Kesenian suku Batin yang menjadikan
nyanyian sebagai sarana untuk
berkomunikasi atau menyampaikan perasaan
kepada orang lain ini menjadi daya tarik
yang penulis teliti dalam hal nyanyian
pengajaran. Kesenian Suku Batin atau yang
dikenal dengan sebutan kesenian Krinok ini
biasannya dilakukan dalam upacara adat dan
juga dalam pesta menanam padi atau
memanen padi dan juga dalam acara seperti
Lek Gedang, Besela Gedang. Dalam acara
pernikahan di Suku Batin atau di sebut
dengan Lek Gedang diwajibkan untuk
memotong hewan ternak seperti kerbau atau
sapi jika di adakan pertunjukkan Krinok dan
hal ini wajib bagi suku Batin (Luthfiana,
Rahmad, 2007).

Biasanya kesenian Krinok ini berisi
mengenai pesan atau ungkapan hati yang
dinyanyikan berbalas-balasan, dalam
beberapa kegiatan pengajaran (nasehat) juga
disampaikan melalui nyanyian. Krinok



merupakan bentuk sastra lisan masyarakat
Suku Batin di Muara Bungo yang memiliki
tanda-tanda seperti ikon, indeks dan simbol-
simbol yang menunjukkan jati  diri
masyarakat Suku Batin di Bungo dan juga
mengandung banyak nilai-nilai kehidupan.
Krinok ini biasanya digunakan sebagai alat
komunikasi untuk menyampaikan informasi
dan juga digunakan sebagai nyanyian untuk
menghibur diri.

Dalam kitab Mazmur ada banyak sekali
nyanyian yang dipakai dalam berbagai aspek
kehidupan manusia saat beribadah (Mazmur
98, 100), berdoa (Mazmur 83, 88),
mengucap syukur (Mazmur 9, 33), susah
(Mazmur 120, 129, 130), pernikahan
(Mazmur 45), sebagai pujian bagi Allah
(mazmur 40, 99, 150). Nyanyian dengan
bermazmur ini dinyanyikan  untuk
menguatkan/ menghibur ketika berada dalam
kondisi yang tidak baik. Selain itu nyanyian
dalam mazmur ini juga berfungsi dalam
didaktik ~ atau  pengajaran  mengenai
bagaimana sikap atau respon dalam
menyikapi kehidupan sehari-hari dan yang
paling utama ialah nyanyian dinyanyikan
untuk memuji Allah yang telah menyatakan
kasin-Nya  melalui  penebusan  yang
dilakukan oleh Kristus Yesus kepada orang-
orang yang percaya kepada-Nya.

Nyanyian pengajaran untuk
menyampaikan bahwa  Allah  telah
mengorbankan Anak-Nya yang tunggal agar
semua orang yang percaya kepada-Nya dapat
beroleh hidup yang kekal (Yoh 3:16) harus
disampaikan kepada semua orang. Matius
28:19-20 menjelaskan bahwa setiap orang
percaya di beri tugas untuk menyampaikan
Injil keseluruh bangsa. Namun, pada
kenyataan nya masih banyak orang percaya
yang memandang bahwa tugas untuk
memberitakan Injil hanya diemban oleh
penginjil atau misionaris saja. Hal ini
mengakibatkan banyak pengubah lagu yang
belum mengenal Allah menciptakan lagu
sesuai dengan keinginan hati mereka tanpa
mengetahui bahwa  nyanyian pada
hakikatnya diciptakan untuk menyenangkan
hati Allah.

Menurut penulis Injil
tanggungjawab pendeta/

bukan hanya
missionaris

melainkan semua orang yang percaya kepada
Yesus Kristus untuk mengambil bagian
dalam pemberitaan Injil. Hal ini adalah
tanggungjawab setiap orang yang sudah
mengenal Yesus untuk mengajarkanya
kepada setiap orang yang belum mengenal
Dia bahwa Yesus adalah juruselamat umat
manusia.

Telepas dari pemahaman orang percaya
bahwa menyampaikan Injil adalah tugas
misionaris/  penginjil,  masih  banyak
misionaris/  penginjil yang mengalami
kesulitan dalam pemberitaan Injil karena
kurangnya pemahaman yang dimiliki untuk
mencari jembatan yang dapat dipakai untuk
menghubungkan Injil dengan kebudayaan
masyarakat  suku Batin. Sondegau
berpendapat bahwa Sebagai missionaris
perlu memahami  bagaimana  meng
komunikasikan Injil dan merelevansikanya
dalam konteks kebudayan (Sondegau,
Kleopas (2017:60-79).

Setelah melakukan observasi terhadap
kesenian Krinok yang ada di suku Batin
penulis berpendapat bahwa bahwa kesenian
krinok dapat di pakai sebagai jembatan untuk
mengkontekstualisasikan nyanyian
pengajaran berdasarkan Mazmur 47:6-9.
karena makna dari Mazmur 47:6-9 adalah
Nyanyian pengajaran, sedangkan kesenian
Krinok biasanya di lakukan melalui nyanyian
yang berisikan  kata-kata  pengajaran,
penghibur dan alat untuk menyampaikan
pesan kepada orang lain.

2. KAJIAN TEORI

Pengertian Nyanyian Pengajaran

Nyanyian sering diistilahkan dengan
lagu. Lagu adalah komponen musik yang
terdiri atas perpaduan lirik dan lagu/nada.
Dalam lirik terdapat susunan kata-kata yang
mengandung arti/makna tertentu. Nynyian/
lagu merupakan syair yang di lafalkan sesuai
nada, ritme, birama, dan melodi tertentu
hingga membentuk harmoni. Nyanyian/lagu
ini yang berarti gubahan seni nada atau suara
dalam urutan, kombinasi, dan hubungan
tempora (biasnya diiringin dengan alat
musik) untuk menghasilkan gubahan musik



yang mempunyai kesatuan dan
kesinambungan (mengandung irama). Dan
ragam nada atau suara yang serirama disebut
juga dengan lagu.

Makna yang terdapat dalam sebuah
nyanyian berbeda-beda sesuai tujuan ynag
menciptakan nyanyin tersebut, selanjunya
nyanyian memberi makna untuk melakukan
sugesti, persuasi dan memberikan nasehat.
Kemampuan-kemampuan sebuah lirik lagu
terjadi karena pengarang lagu yang
menyampaikan ide dan gagasan melaui kata
atapun kalimat yang dapat menimbulkan
sikap dan perasaan tertentu (Subekti, Anik,
2007).

Nyanyian pengajaran merupakan
nyanyian yang memiliki makna untuk
mengukapkan rasa syukur kepada Tuhan dan
juga sebagai ungkapan Iman orang percaya
(Kannet W. Osbeck, 1982), menyatakan
bahwa iman Kristen merupakan iman yang
bernyanyi.

Melalui nyanyian, seseorang memuji
dan menyembah Tuhan yang diimani telah
memberikan hidup dan anuhgrah dalam
kehidupanya. Inilah ynag di sebut dengan
dimensi  vertikal  sedangkan  dimensi
horizontalnya merupakan nyanyian yang
dapat membangun kehidupan bersama umat
Allah (David F. Detwiler, 2021:365).

Pengajaran doktrin kekristenan dengan
pemahaman akan kasih Allah kepada dunia
dan pengakuan bahwa Allah berkuasa dalam
kehidupan manusia : Mazmur, Kidung puji-
pujian, Nyanyian Rohani, Nyanyian kristen
dalam bentuk baru (Nyanyian kontekstual,

Nyanyian Rohani Kontemporer, Pesan
pengajaran yang disampaikan melalui
nyanyian).

Kehidupan kekristenan tidak terlepas
dari nyanyian, nyanyian ini di manfaatkan
untuk : 1) Nyanyian sebagai sarana
pendidikan (Theo Witkamp, 1994:20-27), 2)
Nyanyian sebagai cermin perkembangan
social (Hosea Abdi Widhyadi, 1994:167), 3)
Nyanyian sebagai penyataan Iman Kristen
(Sunjaya, Lily Lisdawati, 1985:45-50).

Nyanyian pengajaran dilakukan dengan
tujuan untuk mengajarkan kepada orang akan
motivasi-motivasi hidup, untuk memberi
semangat dan untuk mengingatkan Kkita akan
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kasih Allah seperti yang dilakukan oleh Bani
Korah, Mazmur 42:1, mengukapkan betapa
rindunya la kepada Tuhan. Nyanyian dalam
kehidupan orang kristen bertujuan untuk
mewakilkan doa, dan melalui nyanyian
manusia dapat menjalin komunikasi dengan
Allah (James F. White, 2002).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Suku Batin
yang berada di daerah Tanah Bekali, Empelu
di Kecamatan Tanah Sepenggal Kab Bungo
Provinsi Jambi, kurang lebih empat bulan
sejak dari tanggal 21 April 2021 sampai
tanggal 28 Agustus 2021, dengan sampel
sebanyak 7 orang, dengan menggunakan
teknik  Sampling  Insidental  (Reliance
Available Sampling), dengan alasan bahwa
teknik sampling ini mengandalkan pada
keberadaan subjek untuk dijadikan sampel
yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dan dipandang
cocok sebagai sumber data maka subjek
tersebut dijadikakan sampel.

Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dokumen (studi
kepustakaan, internet searching). Analisis tek
mulai latar belakang teks, observasi teks
(gramatikal, historical, geografis, leksikon,
budaya, tafsiran teks, indikator teks dan
kontektualisasi).

Analisis data  dengan tahapan
pngumpulan data, reduksi data, display data
dan verifikasi data).

4. HASIL PENELITIAN

Makna

Selama melakukan penelitian  baik
dengan metode studi kepustakaan maupun
metode observasi atau praktek langsung
kelapangan, penulis menemukan bahwa
masyarakat suku Batin menyampaikan kabar
baik melalu nyanyian yang dinyanyikan pada
saat acara pernikahan, dan panen, Suku Batik
memberi pesan melalui nyanyi-nyanyian
yang berisi pengajaran untuk menghibur diri
dan juga untuk menghibur orang lain.

Pengajaran yang disampaikan melalu
kesenian Krinok akan menjadi pedoman



dalam kehidupan mereka karena isi dari
nyanyian tersebut merupakan nasehat-
nasehat dari yang menyampaikan pesan. Hal

ini  juga mengingatkan mereka untuk
mengagungkan  tamu-tamu  besar dan
membawakan nyanyian-nyanyian Krinok

dan Tari Tauh.

Kontekstualisasi Injil dalam Mazmur

47:6-9 ke dalam Kesenian Krinok di

Suku Batin

Kabar baik melalui nyanyian dan
mazmur dengan menyanyikan Krinok untuk
menghibur setiap orang yang mendengarnya
pada acara Beselang Gedang dan Lek
Gedang, dengan pendekatan kebudayaan
mereka. Melalui kesenian Krinok penulis
mengabarakan  Injil  sekaligus  untuk
menghibur setiap orang yang mendengar
nyanyian tersebut, dan dengan menggunakan
kesenian Krinok ini akan menumbuhkan
jembatan dalam menyampaikan kabar baik
dengan mengkontekstualisasikanya sehingga
makna atau isi nyanyiannya berdasarkan
Firman Tuhan.

Implikasi

Untuk mengimplikasikan makna
nyanyian pengajaran berdasarkan Mazmur
47:6-9 ke dalam suku Batin Kabupaten
Maura Bungo Di Provinsi Jambi, satrategi
yang peneliti  buat kedepanya vyaitu
membangun hubungan kepada masyarakat
suku Batin, maka peneliti mengambil
tindakan untuk membuat perencanaan jangka
panjang. Perencanaan yang peneliti lakukan
akan melibatkan masyarakat suku Batin
untuk mengambil bagian dalam pelaksaanya.

Seperti halnya dengan memberdayakan
muda-mudi untuk melestarikan kesenian
Krinok sebagai alat untuk
mengkomunikasikan Injil. Penulis akan

membuat lagu yang dapat di nyanyikan

6. DAFTAR PUSTAKA

dengan berisikan kata-kata pengajaran dan
ayat-ayat Firman Tuhan. Dengan harapan
ketika kesenian krinok di nyanyikan dan tari
Tauh di pertunjukkan maka vyang di
sampaikan vyaitu isi dari ayat-ayat Firman
Tuhan.

5. KESIMPULAN

Menyatakan  kabar  baik  melalui
nyanyian dan Mazmur merupakan hasil dari
seni karya yang dapat di nyanyikan.
Nyanyian dapat dipakai untuk
menyampaikan pesan kepada orang lain, dari
makna nyanyian  pengajaran  penulis
bermaksud untuk mengkontekstulisasinya
dalam suku Batin melalui kesenian Krinok.
Krinok merupakan seni pertunjukkan bagi
masyarakat suku Batin Kabupaten Muara
Bungo Provinsi Jambi. Krinok ini biasanya
dipertunjukkan pada saat lek gedang,
beselang gedang, pada saat inilah muda-
mudi berkumpul bernyanyi dan menari
bersama untuk mengukapkan isi hati mereka
melalui nyanyian yang mereka lantukan,
maka penulis berpendapat bahwa seni
Krinok ini bisa jadi jembatan untuk
menyampaikan kabar baik dengan cara
nyanyian Krinok ini di ganti liriknya dengan
kata-kata yang mengajar atau ayat-ayat dari
Alkitab.

Untuk mengkontekstualisasikan Injil
dengan cara membangun hubungan dengan
masyarakat di sana sambil belajar bahasa
yang mereka pakai untuk sehari-hari agar
penulis lebih mudah berkomunikasi kepada
mereka serta mempelajarai kesenian Krinok
secara mendalam sehingga penulis dapat
menciptakan lagu. Penulis berharap melalui
lagu yang penulis buat mereka mengalami
pertobatan akan kasih Allah, dan melalui
makna nyanyian pengajaran ini masyarakat
suku Batin akan menerima Injil yang penulis
sampaikan.
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